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ABSTRAK 

 

Melalui rencana pelaksanaan Sustainable Development Goals 

(SGDs), UMKM diharapkan menjadi ujung tombak dalam 

memperkuat dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Pengelolaan keuangan yang baik menjadi langkah awal bagi 

keberlangsungan UMKM, dengan membuat pembukuan rutin 

untuk mencatat seluruh transaksi yang terjadi dalam satu periode 

sebagai salah satu upaya yang dapat dilakukan. Pelaksanaan 

pembukuan sederhana bagi pelaku UMKM di Desa Lembursawah 

telah dilaksanakan melalui penyuluhan dan pendampingan 

pelatihan praktik pembukuan sederhana kepada pelaku UMKM 

yang dihadiri oleh 26 orang. Kegiatan ini menghasilkan 

pengetahuan dan pemahaman terhadap pentingnya melakukan 

pembukuan secara rutin dalam upaya agar UMKM mendapatkan 

gambaran yang jelas mengenai kondisi keuangan asli yang 

mereka hadapi, serta pelaku UMKM menjadi terbiasa untuk 

melakukan pencatatan transaksi bisnisnya secara rutin. 

Kata kunci: Pelatihan; Pembukuan Sederhana; UMKM, 

Lembursawah  
 
ABSTRACT 

 

Through the implementation of the Sustainable Development 

Goals (SGDs), MSMEs are expected to be the spearhead in 

strengthening and increasing economic growth. Good financial 

management is required to be the first step for the sustainability 

of MSMEs, which is one of the activities that can be done by 

making a routine bookkeeping to record all transactions that 

occur in one period. The implementation of simple bookkeeping 

for MSMEs in Lembursawah has been held through counseling 

attended by 26 people and assistance them for pactising the 

bookkeeping. This activity generates knowledge and 

understanding of the importance of routine bookkeeping as one of 

the efforts to provide a clear understanding of their actual 

financial condition they are facing and become accustomed to 

recording their business transaction regulary. 

Keywords: Training, Bookkeeping, MSMEs, Lembursawah 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah sektor ekonomi yang memiliki peran 

penting dalam perekonomian suatu negara, salah satunya merujuk pada pelaksanaan 

Sustainable Development Goals (SGDs) dalam rangka meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi. UMKM dapat membantu meningkatkan ekonomi dan mengurangi kemiskinan di 

Indonesia. UMKM dapat menciptakan lapangan kerja baru dan memberikan peluang 

ekonomi bagi masyarakat yang kurang mampu. Selain itu, UMKM juga dapat membantu 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat dengan menyediakan produk dan jasa yang 

terjangkau dan berkualitas (Azizah, Widyawati, et al., 2023).  

 

Terlebih setelah berakhirnya masa pandemi COVID-19 ini dimana pelaku UMKM dituntut 

untuk dapat lebih berinovasi. Seperti yang kita ketahui bahwa pandemi COVID-19 tidak 

hanya berdampak pada sector Kesehatan global, namun juga pada sector perekonomian 

(Azizah, 2021), (Muhyidin et al., 2021),  (Azizah, Fredy, et al., 2023),  (Azizah et al., 2021), 

(Azizah, Fredy, et al., 2022), (Azizah, 2022). Pandemi COVID-19 telah memberikan 

dampak yang signifikan pada berbagai sektor, termasuk UMKM. Namun, di tengah 

tantangan yang dihadapi, UMKM juga menunjukkan kekuatan yang luar biasa dalam 

menghadapi pandemi (Azizah, Thalib, et al., 2022).  

 

Peran sektor UMKM sangat penting karena mampu menciptakan pasar-pasar, 

mengembangkan perdagangan, mengelola sumber daya alam, mengurangi kemiskinan, 

membuka lapangan kerja, membangun masyarakat dan menghidupi keluarga mereka tanpa 

kontrol dan fasilitas dari pihak pemerintah daerah yang memadai. UMKM juga merupakan 

cikal bakal dari tumbuhnya usaha besar. Dengan adanya dukungan dan pengembangan yang 

tepat, UMKM dapat menjadi pilar utama dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

menggerakkan pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan. 

 

Salah satu UMKM yang berkembang adalah di Desa Lembursawah, Mulyaharja, Kota 

Bogor. Sebagian masyarakat yang bermukim di Kelurahan Mulyaharja bekerja pada UMKM 

skala kecil dan menengah. Salah satu UMKM yang sering ditemui di Kelurahan Mulyaharja 

adalah industri pembuatan sandal dan sepatu. Sektor ini menjadi bidang usaha yang 

mendominasi dan menjadi mata pencaharian sebagian besar masyarakatnya di mana 

pengrajin sandal dan sepatu tergabung dalam suatu kelompok pengrajin dan hasil 

produksinya dapat dipasarkan di wilayah Bogor maupun luar Bogor. 

 

Pada saat pelaksanaan survey, diketahui bahwa mayoritas Ibu-ibu dan Bapak-bapak di 

Lembursawah memiliki UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) dengan membuat 

kerajinan sandal, sabun cuci piring, balsem dari buah pala, olahan tape, penjualan rebung, 

keripik singkong, petani, pengelola homestay, dan sebagian memiliki warung atau rumah 

makan. Selain itu, terdapat beberapa permasalahan yang ditemui dan dialami oleh 

masyarakat sekitar, yaitu sebagian besar masyarakat memiliki latar pendidikan yang rendah 

serta minimnya pemahaman mengenai pembukuan atas usahanya sebagai upaya mencatat 

pendapatan dan pengeluaran yang diperoleh. 

 

Dengan demikian, program kerja pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat 

membantu masyarakat, terlebih lagi pelaku UMKM, dalam menyusun laporan keuangan 

secara sederhana dimulai dari membuat pembukuan sederhana yang mencatat arus kas 
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masuk dan keluar dengan tujuan menyehatkan keuangan pelaku UMKM di Lembur Sawah. 

Padahal pembukuan menjadi aspek paling penting dalam menjalankan suatu usaha sebagai 

dokumen atau sumber data yang digunakan untuk mengetahui letak posisi usaha pada saat 

tertentu sehingga pelaku usaha mampu merencanakan dan melakukan langkah-langkah 

preventif sebagai upaya dalam mempertahankan keberlanjutan dan mengembangkan usaha 

yang dimiliki (Damayanti et al., 2021). 

 

METODE 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada bulan Juli tahun 2023 di Desa 

Lembursawah, Kelurahan Mulyaharja, Kota Bogor. Metode yang dilakukan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM terkait dengan pembukuan 

adalah pemberian materi dan pelatihan untuk membuat pembukuan sederhana sehingga 

UMKM mendapatkan gambaran atas kondisi keuangan mereka. 

 

Peserta yang turut hadir dalam paparan materi dan pelatihan dalam pembuatan pembukuan 

sederhana adalah  berjumlah 26 pelaku UMKM di Dusun Lembursawah yang menawarkan 

barang dan jasa berupa sandal, homestay, olahan buah pala, rebung, Secara lebih rinci, 

pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dalam beberapa tahap, mulai dari 

perencanaan hingga evaluasi kegiatan yang telah dilakukan. 

 

Pada tahap awal adalah perencanaan. Perencanaan, terdiri dari menentukan tujuan kegiatan, 

sasaran kegiatan dan penentuan topik yang menjadi masalah umum di UMKM, hal ini 

bertujuan untuk mempersiapkan agar kegiatan mencapai tujuan yang sudah ditentukan. 

 

Setelah itu dilakukan survei pendahuluan. Survey dilakukan untuk melihat keadaan UMKM 

di Desa Lembursawah, serta melakukan identifikasi masalah yang berhubungan tentang 

pembukuan sebagai salah satu acuan dalam menyusun materi. Selanjutnya adalah 

pengumpulan kajian sebagai dasar pembuatan materi pelatihan serta penyusunan materi 

terkait pembukuan sederhana bagi UMKM . 

 

Pada saat pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, metode yang digunakan 

adalah pemaparan materi terkait pembukuan sederhana, lalu diberikan pelatihan dalam 

pembuatan pembukuan sederhana kepada peserta UMKM. Kemudian, sebagai bahan 

evaluasi, tim pengabdian kepada masyarakat melakukan kunjungan kembali ke 

Lembursawah, Mulyaharja, Kota Bogor, untuk melihat konsistensi pelaku UMKM dalam 

melakukan pembukuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Selama melakukan kegiatan usaha, pelaku UMKM di Lembursawah menghadapi salah satu 

kendala yakni kurangnya pemahaman dan pemberlakuan pencatatan rutin atas seluruh 

transaksi usaha yang menimbulkan ketidaktahuan terkait keuntungan atau kerugian yang 

telah diperoleh akibat adanya percampuran antara uang yang digunakan untuk produksi atau 

usaha dengan kebutuhan rumah tangga. Pelaku UMKM sering kali kesusahan dalam 

mengestimasi berapa biaya pengeluaran yang harus dikeluarkan untuk kebutuhan usaha 

dengan jumlah pendapatan yang diterima dari usaha tersebut dikarenakan pendapatan yang 
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diterima selama satu transaksi penjualan telah digunakan untuk keperluan rumah tangga atau 

hal lain tanpa adanya pencatatan atas penggunaan pendapatan tersebut sehingga membuat 

pelaku UMKM tidak mengetahui berapa keuntungan bersih yang diperoleh. 

 

Adanya pelaku UMKM yang tidak melakukan pencatatan atau pembukuan atas transaksi 

usaha didorong oleh keterbatasan kemampuan ditelisik berdasarkan latar belakang 

pendidikan masing-masing pelaku UMKM. Oleh karena itu, dibutuhkan penyuluhan atau 

bantuan dalam bentuk edukasi pembukuan sederhana untuk membantu pelaku UMKM 

dalam mengelola keuangan dengan menghitung laba yang dihasilkan selama menjalani 

usaha. 

 

Kegiatan penyuluhan dalam bentuk pemaparan materi pembukuan sederhana dilaksanakan 

bertepatan di Saung Eling dan dihadiri oleh 26 orang. Peserta pelatihan terdiri dari 

masyarakat Lembursawah dari pemilik UMKM sekitar sampai Bapak/Ibu Rumah Tangga 

setempat. Pada pelaksanaan kegiatan penyuluhan dan pelatihan, peserta menunjukkan 

antusiasme tinggi untuk mengikuti serangkaian penjelasan yang diterangkan oleh pembicara 

terkait pembukuan sederhana diikuti oleh sesi tanya jawab antara peserta dan pemateri 

dengan memberikan jawaban mendetail.  

 

Paparan materi yang disampaikan berhubungan dengan pembukuan sederhana mulai dari 

pencatatan transaksi kas masuk dan kas keluar sampai menghasilkan laporan laba rugi dan 

laporan posisi keuangan sederhana. Dengan adanya pemaparan akan pentingnya pembukuan 

usaha akan menumbuhkan minat bagi pelaku UMKM. Minat seseorang akan meningkat 

ketika pengetahuan orang tersebut banyak dikembangkan (Putri et al., 2023), (Majid et al., 

2020), (Romantis et al., 2020). Berikut adalah kegiatan yang dilakukan dari survei kepada 

pelaku UMKM sampai kegiatan penyuluhan dan pelatihan kepada para UMKM. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Survei terhadap para pelaku UMKM. 

 

Di dalam kegiatan survei ini, pelaku UMKM diberi pertanyaan atas usahanya. Pertanyaan 

yang disampaikan berkaitan dengan usaha yang telah dijalankan, antara lain produk atau jasa 

apa saja yang ditawarkan, berapa lama usaha tersebut berjalan, apakah sudah diadakan 

pencatatan usaha sebelumnya, bagaimana pendapatan di setiap penjualan digunakan untuk 

mengelola produknya untuk inventori berikutnya, dan pertanyaan lain yang berhubungan 

dengan pembukuan. 
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Gambar 2. Salah satu isi materi yang disampaikan saat pemaparan 

 

Pada paparan materi, dijabarkan perihal pentingnya pembukuan dalam suatu usaha. UMKM 

seringkali hanya melakukan simulasi perhitungan tanpa menuliskannya, yang menyebabkan 

kerap kali kondisi keuangan tidak tergambarkan dengan baik. Selain itu, para pelaku UMKM 

juga dapat mengestimasi berapa keuntungan bersih yang didapatkan dari kegiatan usaha 

setiap transaksi penjualan jika melakukan pembukuan atas kegiatan usahanya. 

 

 
Gambar 3. Pelatihan pembukuan sederhana kepada pelaku UMKM homestay. 

 

Pelatihan pembukuan sederhana diantaranya dilakukan kepada pelaku UMKM homestay 

ataupun pelaku UMKM pengrajin sandal  dapat dilakukan dengan baik. Bu Lilis, selaku 

pemilik usaha homestay dapat mengikuti pelatihan secara baik dan menunjukkan antusiasme 

yang tinggi. Selain itu, Bu Lilis beberapa kali menanyakan perihal pembukuan yang 

dimaksud. Hal ini dilakukan agar pendapatan atas homestay dapat terlacak dan teridentifikasi 

dengan baik. 
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Gambar 4. Pelatihan pembukuan sederhana terhadap pelaku UMKM Pengrajin 

Sandal. 

SIMPULAN 

 

Para pelaku UMKM menunjukkan antusiasme yang tinggi selama penyuluhan dan pelatihan 

praktik pembukuan usaha. Melalui kegiatan ini, masyarakat memiliki pemahaman atas 

betapa pentingnya pembukuan dalam usaha yang dijalankan dikarenakan sering kali 

keuangan usaha tersebut tercampur dengan keperluan rumah tangga, sehingga dengan 

adanya penyuluhan ini diharapkan dapat membantu dalam menghitung keuntungan bersih 

dari usaha pelaku UMKM di  Desa Lembursawah, Mulyaharja, Kota Bogor. 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat membantu pelaku UMKM dalam 

menentukan estimasi dengan tepat terhadap pendapatan dan biaya yang terjadi di dalam 

usaha. Hal ini dapat terjadi, karena dengan adanya tertib melakukan pembukuan  dapat 

mendorong kesadaran UMKM atas kondisi keuangannya, yang kemudian mampu membantu 

pelaku UMKM dalam mengetahui keuntungan ataupun pendapatan bersih yang mereka 

terima selama periode bisnis berjalan. 
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